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Abstrak

Mikroorganisme yang terpapar ke permukaan menyebabkan perlu adanya pengembangan berupa agen antimikroba
berbasis nanofiber. Nanofiber banyak diaplikasikan pada produk biomedis salah satunya sebagai penutup luka. Nanofiber
yang dihasilkan dari larutan polyvinyl alcohol (PVVA) dan gelatin dengan proses elektrospinning. Serat tersebut dilakukan
variasi tegangan sebesar 17 kV, 20 kV, dan 23 kV. Dikarakterisasi dengan mikroskop optik, SEM, EDX, FTIR, UV-Vis,
dan aktivitas antimikroba. Ukuran diameter nanofiber yang diukur dengan mikroskop optik menurun seiring
bertambahnya tegangan. Spektroskopi UV-Vis menunjukkan nanofiber berbahan PVA/Gelatin menghasilkan nanofiber
yang memiliki absorbansi tinggi seiring penambahan daya radiasi UV yang diberikan. Spektrum FTIR dengan rentang
gelombang 400-4000 cm™* menunjukkan gugus fungsi yang terlihat yaitu, O-H stretching, C-H stretching, C-O stretching,
C=0 stretching dan C-H bending. Morfologi dan distribusi PVA/Gelatin ditunjukkan oleh SEM dengan diameter berkisar
140 — 160 nm, dengan unsur yang terdapat pada spektrum EDX yaitu C, O, dan N masing-masing 29,96%, 8,76%, dan
61,28%. Aktivitas antimikroba efektif hingga 47,5% dan efisien sampai dengan 2 jam. Sehingga nanofiber PVA/Gelatin
dapat dijadikan acuan biomaterial sebagai penutup luka.

Kata Kunci: Nanofiber, PVA, Gelatin, antimikroba

Abstract

Microorganisms exposed to the surface cause the need for the development of nanofiber-based antimicrobial
agents. Nanofiber is widely applied to biomedical products, one of which is as a wound dressing. Nanofiber produced
from a solution of polyvinyl alcohol (PVA) and gelatin with an electrospinning process. The fiber is subjected to voltage
variations of 17 kV, 20 kV, and 23 kV. Characterized by optical microscopy, SEM, EDX, FTIR, UV-Vis, and
antimicrobial activity. The size of the nanofiber diameter as measured by optical microscopy decreased with increasing
stress. UV-Vis spectroscopy showed that nanofibers made from PV A/Gelatin produced nanofibers with high absorbance
as the UV radiation power was added. The FTIR spectrum with a wave range of 400-4000 cm-1 shows visible functional
groups, namely, O-H stretching, C-H stretching, C-O stretching, C=0 stretching and C-H bending. The morphology and
distribution of PVA/Gelatin was shown by SEM with diameters ranging from 140 — 160 nm, with elements contained in
the EDX spectrum namely C, O, and N respectively 29.96%, 8.76%, and 61.28%. Effective antimicrobial activity up to
47.5% and efficient up to 2 hours. So that PVA/Gelatin nanofibers can be used as a reference for biomaterials as wound
dressings.

Keywords: Nanofiber, PVA, Gelatin, antimicrobial

PENDAHULUAN
Setiap tahun, jutaan orang menderita luka atau

infeksi terkait luka dan diprediksi bahwa pasar produk
penutup luka global akan melebihi $15 miliar pada tahun
2022 (Nussbaum et al., 2018). Terdapat dua jenis penutup
luka, yaitu penutup luka tradisional dan modern. Namun,
masih banyak yang belum memenuhi syarat sebagai
penutup luka dalam komposisi dan membutuhkan sistem
tambahan untuk memantau perkembangan infeksi luka
(Milne et al., 2016). Infeksi luka salah satunya disebabkan
karena adanya mikroorganisme yang terpapar ke

permukaan. Sehingga agen antimikroba sangat menarik
perhatian untuk saat ini, karena efisiensi antimikroba yang
kuat terhadap mikroorganisme (Liang et al., 2014). Oleh
karena itu perlu adanya penutup luka berbasis nanofiber
dengan memasukkan antimikroba yang dilengkapi dengan
struktur gradien hidrofobik ke hidrofilik dan efek
pemompaan diri dengan memanfaatkan  teknik
elektrospinning (Qi et al., 2021).

Elektrospinning merupakan metode terbaru yang
lebih sederhana untuk membuat material seperti nanofiber.
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti parameter
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larutan polimer dan kondisi proses termasuk jarak jarum
kolektor salah satunya (Widiyandari & Purwanto, 2015).
Bagian utama elektrospinning tersusun atas sumber
tegangan DC, spinneret (tabung syring), jarum dan plat
kolektor. Mekanismenya yaitu dengan memanfaatkan
gaya elektrostatik dari partikel bermuatan akibat adanya
tegangan tinggi antara ujung jarum tabung syring dengan
kolektor fiber (Pereira et al., 2011).
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Gambar 1. Skema sistem peralatan elektrospinning
(Widiyandari & Purwanto, 2015).

Larutan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
PVA (Polyvinyl Alcohol). PVA merupakan polimer
sintetis  transparan yang tidak beracun dengan
biokompatibilitas tinggi dan kemampuan terurai secara
hayati. Selain itu juga larut dalam air, sangat polar, dan
membentuk banyak interaksi positif melalui gugus
hidroksil (Barkoula et al., 2017). Polimer ini tidak beracun
dan apabila terkena kulit, tidak menyebabkan kerusakan.
Oleh karena itu digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam aplikasi penutup luka dan mudah dicampur dengan
berbagai bahan (Baghaie et al., 2017). Gelatin yang
biokompatibel, non-sitoksik, dan biodegradable ketika
digunakan untuk aplikasi klinis (Tomitaka et al., 2014).
Selain itu, gelatin dapat meningkatkan adhesi yang
berkontribui pada penyembuhan luka yang lebih cepat
(Sengor et al., 2020). PVA yakni polimer pendukung
untuk meningkatkan kekuatan mekanik nanofiber bila
dicampur dengan gelatin. Selain itu, keduanya dapat
menjaga kondisi lembab di bagian luka karena sifat
hidrofiliknya (Huang et al., 2016). Sehingga, PVA/Gelatin
layak untuk dikembangkan sebagai pengiriman
antimikroba potensial dan digunakan sebagai bahan
penutup untuk mempercepat penyembuhan luka (Ahlawat
etal., 2019).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan dengan
menggunakan  bahan  PVA/Gelatin/Madu  Pinus,
didapatkan hasil bahwa keberadaan madu menghambat
interaksi antara PVA dan gelatin (Parin et al., 2021).
Penelitian lain  menggunakan bahan PVA/Gelatin/ZO
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terbukti bahwa penelitian ini menghambat terbentuknya
nanofiber, sehingga hasil yang didapat berupa butiran
(Kavoosi et al., 2017). Oleh sebab itu, penelitian ini

menggunakan bahan PVA/Gelatin dengan proses
elektrospinning untuk diaplikasikan sebagai penutup luka.
METODE

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan
diantaranya preparasi sampel dan karakterisasi sampel.
Preparasi sampel meliputi pembuatan larutan PVA,
larutan gelatin, larutan PVA/Gelatin, dan pembuatan
membran nanofiber dengan elektrospinning

a. Pembuatan larutan PVA
Larutan PVA 12% dibuat dengan melarutkan
1,2 gram PVA dalam 10 ml aquades dalam gelas kimia.
Kemudian diaduk dengan magnetic stirrer 600 rpm pada
temperatur 80°C selama 2 jam.
b.  Pembuatan larutan Gelatin
Larutan Gelatin dibuat dengan konsentrasi
12%, sebanyak 1,2 gram Gelatin dilarutkan dalam 1 ml
aquades dan 9 ml asam asetat. Kemudian diaduk dengan
magnetic stirrer 600 rpm pada temperatur 80°C selama 30
menit.
c. Pembuatan larutan PVA/Gelatin
Larutan PVA 12% ditambahkan ke dalam
larutan Gelatin 12% yang diaduk dengan menggunakan
magnetic stirrer 600 rpm pada temperatur 80°C selama 20
menit.
d. Pembuatan membran nanofiber dengan
elektrospinning
Membran nanofiber terbentuk dengan proses
elektrospinning seperti Gambar 1. Pertama memasukkan
larutan ke dalam syring 10mL. Lalu kolektor drum dilapisi
dengan aluminium foil yang dipasang dengan jarak 15 cm
secara horizontal dengan variasi tegangan sebesar 17 kV,
20 kV, dan 23 kV selama 30 menit.
B. Teknik Pengumpulan Data

Nanofiber PVA/Gelatin dikarakterisasi
menggunakan mikroskop optik untuk mengetahui
diameter membran nanofiber. Spektroskopi UV-Vis
untuk mengetahui kemampuan absorbansi pada nanofiber
PVA/Gelatin, Data UV-Vis diolah dengan menggunakan
software OriginPro 9. Spektrofotometer Fourier
Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) untuk
mengetahui komposisi kimia dari nanofiber dengan
rentang panjang gelombang 400-4000 nm, data dari FTIR
diolah dengan menggunakan software OriginPro9.
Scanning Electron Microscopy/Energy Dispersive X-ray
(SEM/EDX) untuk megetahui ukuran diameter nanofiber
PVA/Gelatin, data SEM/EDX diolah dengan software
ImageJ dan dilanjut dengan OriginPro9. Terakhir yaitu
aktivitas antimikroba dengan menggunakan metode
International Standart 1SO22196, bakteri yang digunakan
yaitu S.aureus (Staphylococcus aureus).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian pada sampel PVA/Gelatin dengan
menggunakan proses elektrospinning pada konsentrasi 8:2
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didapatkan hasil dari pengukuran mikroskop optik,
spektroskopi UV-Vis, spektrofotometer FTIR, SEM/EDX
dan aktivitas antimikroba.
Diameter membran nanofiber

Hasil Mikroskop Optik nanofiber dengan
perbesaran 50 kali dari PVA/Gelatin ditunjukkan oleh
Gambar 2. Nanofiber diperoleh setelah dilakukan proses
elektrospinning dimana proses tersebut memiliki
keunggulan yaitu memiliki porositas yang tinggi, luas
permukaan yang tinggi untuk rasio volume, dan
konektivitas interpori yang baik (Hirsch et al., 2019). Pada
Gambar 2(a) diameter nanofiber PVA 12 % berkisar 0,74
um, Gambar 2(b) rata-rata diameter berkisar 0,73 um
pada tegangan 17 kV, Gambar 2(c) berkisar 0,59 um pada
tegangan 20 kV, dan Gambar 2(d) sebesar 0,52 pm pada
tegangan 23 kV. Sehingga diketahui bahwa seiring
meningkatnya tegangan pada proses elektrospinning,
maka akan menyebabkan ukuran diameter yang semakin
mengecil. Diameter terbukti menurun seiring dengan
peningkatan tegangan pada elektrospinning disebabkan
karena pembentukan serat lebih cepat sehingga laju massa
polimer yang keluar pada ujung spineret meningkat (Tarun
& Gobi, 2012). Gambar 2(a) hingga 2(d) menunjukkan
morfologi yang rapat dan tidak ada beads yang muncul.
Sehingga sesuai dengan pengaplikasian pada penutup luka
yang membutuhkan hasil nanofiber rapat dan tidak ada
beads yang muncul.

e - w..:“‘._s ! - ®ran
Gambar 2. Foto Mikroskop Optik nanofiber dari (a)
PVA 12%, (b) PVA/Gelatin 17 kV, (c) PVA/Gelatin 20

kV, (d) PVA/Gelatin 23 kV.

Spektroskopi UV-Vis

Spektroskopi UV-Vis menunjukkan nanofiber
berbahan PVA/Gelatin menghasilkan nanofiber yang
memiliki absorbansi tinggi seiring penambahan daya
radiasi UV yang diberikan. Ketika Gelatin dicampur ke
dalam PVA, pita mengembang dan bergeser ke panjang
gelombang yang lebih panjang. Hal ini mungkin
disebabkan karena gelatin mengalami perubahan sifat
dielektrik dari lingkungan sekitarnya. Gambar 3
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merupakan hasil UV-Vis PVA/Gelatin. Sampel PVA
murni menunjukkan penyerapan hampir nol dalam kisaran
panjang gelombang 300-800 nm. Spektrum hitam
menunjukkan bahwa PVA memiliki transmisi UV yang
rendah akan tetapi semua nanofiber PVA/Gelatin lainnya
mulai dari 17 kV hingga 23 kV menunjukkan transmisi
UV vyang lebih tinggi dari PVA. Pengamatan ini
menunjukkan bahwa sampel PVA/Gelatin mempunyai
kemampuan menyerap dengan baik yang ditunjukkan oleh
hasil absorbansi sampel PVA/Gelatin diatas sampel PVA.
Nanokomposit ~ PVA/Gelatin ~ menampilkan  pita
penyerapan permukaan yang luas. Sehingga dari hasil UV-
Vis terbukti bahwa PVA/Gelatin 17 kV dan 20 kV
memiliki daya serap yang baik dibandingkan PVVA/Gelatin
23 kV, itulah yang optimum untuk karakterisasi uji FTIR.
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Gambar 3. Hasil UV-Vis PVA/Gelatin.
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Gambar 4. Hasil FTIR PVA/Gelatin.

Pada Gambar 4 menampilkan spektrum FTIR dari
PVA/Gelatin dengan rentang gelombang 400-4000 cm™.
Pada gugus fungsi O-H stretching menunjukkan bahwa
ketiga sampel memiliki gugus fungsi yang sama.
Selanjutnya, pada C=0 stretching hanya dimiliki oleh
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kedua sampel gelatin baik 17 kV maupun 20 kV, dimana
hal tersebut menunjukkan bahwa kedua sampel
mengandung unsur gelatin. Pada spektrum PVA 12%, pita
lebar berada pada kisaran 3000 — 3500 cm’, puncak
serapan 3285,84 cm dikaitkan dengan gugus fungsi O-H
stretching, lalu pada 2915,23 cm™ menunjukkan gugus
fungsi C-H stretching, 1324,75 cm™ gugus fungsi C-H
bending, dan puncak kuat pada 1031,34 dianggap sebagai
vibrasi C-O stretching dari gugus karboksil residu selama
reaksi hidrolisis bahan PVA.

Bilangan gelombang yang dihasilkan pada
Gambar 4 dihasilkan dari pengujian FTIR PVA/Gelatin
yang dipadukan dengan data gugus fungsi literaur yang
terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Referensi gugus fungsi

3279,70 cm™ menjadi 3301 cm* akibat O-H stretching,
puncak C=0O stretching pada 1647,85 cm™ menjadi
1651,98 cm?, dan C-H bending 1332,40 cm™ menjadi
1332,06. Adanya pergeseran ini disebabkan karena
terbentuknya ikatan hydrogen antarmolekul antara gugus
karboksil residu PVA dan gugus amida gelatin yang
mengarah pada kompatibilitas yang baik dari kedua bahan
tersebut (Yang et al., 2010). Sehingga, jaringan semi-
interpenetrasi dicapai setelah pencampuran dari PVA dan
gelatin. Adanya gugus fungsi hasil penelitian yang
disamakan dengan gugus fungsi literatur, maka sampel
PVA/Gelatin 20 kV layak dikarakterisasi lanjut dengan
menggunakan uji SEM dan antimikroba.

Scanning Electron Microscopy/Energy Dispersive X-ray
(SEM/EDX)

Gugus Fugsi Peak (cm™) Ref ! S
= : Morfologi permukaan PVA/Gelatin ditunjukkan
éoﬂﬁﬁ 2‘ dari hasil mikrograf SEM yang ditunjukkan pada Gambar
O-H Stretch 3437 Zibaseresht 5(a) dan 5(c), serat PVA/Gelatin yang tipis dan teratur
2020) didapatkan dengan menggunakan konsentrasi
i (Razzaq et PVA/Gelatin dengan proses elektrospinning (Linh & Lee,
N-H Stretch iy al., 2021) 2012). Gambar 5(a) merupakan PVA 12% dan Gambar
N-H Stretch 3100-3500 (Yang et)al., 5(c) PVA/Gelatin 20 kV dengan perbesaran 10000X.
2010
: (Yangetal., n
C-H Stretch 2945 2010)
(Foroutan
Koudehi &
O-H Stretch 2945 G resht)
2020)
) (Yangetal.,
O-H Stretch 2914 2010)
_ (Yang et al.,
C=0 Stretch 1735 2010)
_ (Razzaq et
C=0 Stretch 1680 & 1650 al., 2021)
_ i (Yangetal.,
C=0 Stretch 1680-1620 2010)
i (Yang etal.,
N-H Bend 1550 & 1500 2010)
i (Yang et al,
N-H Bend 1534 2010)
i i (Razzaq et
C-H Bend & Wagg 1450-1000 al., 2021) b
] (Razzaq et *
C-H Bend 1380 al., 2021) a5
) (Razzaq et 30 \
N-H Bend 1240 al., 2021) .
(Foroutan §%° §
Koudehi & B 20- l e I
C-O-C Bond 1380 Zibaseresht, vol
2020) RN
Spektrum PVA/Gelatin sendiri terdapat 2 variasi 01
yaitu spektrum PVA/Gelatin 17 kV dan 20 kV. Beberapa 05
puncak serapan bergeser ke bilangan gelombang baik 0.0 ) !
120 140 160 180 200 220 240 260

meningkat maupun menurun. Pada puncak serapan
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Gambar 5. (a) Hasil Morfologi SEM PVA 12%, (b)
Kurva distribusi ukuran partikel PVA 12%, (c) Hasil
Morfologi SEM PVA/Gelatin 20 kV, (d) Kurva distribusi
ukuran partikel PVA/Gelatin 20 kV.

Diameter dari morfologi PVA/Gelatin didapatkan
dari perangkat lunak ImageJ lalu hasilnya diolah
menggunakan OriginPro 9, maka didapatkan kurva
distribusi ukuran partikel seperti Gambar 5(b) dan 5(d).
Diameter nanofiber PVA 12% berkisar antara 200 - 220
nm dan PVA/Gelatin sebesar 140 - 160 nm. PVA dan
Gelatin merupakan biopolimer yang larut dalam air, dan
keduanya harus dicampurkan agar tahan air sebelum
digunakan sebagai bahan biomedis. Seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 5(c), struktur nanofiber yang
dihasilkan dari keduanya menunjukkan bahwa padat
antara serat satu dengan serat yang lain.

Analisis EDX mengkonfirmasi penggabungan
PVA dengan Gelatin, penciptaan kluster terlokalisasi
secara acak kemungkinan disebabkan oleh penerapan
seluruh proses elektrospinning (Vilamova et al., 2019).
Gambar 6 menunjukkan hasil karakterisasi EDX
PVA/Gelatin 20 kV dengan komposisi unsur pada
Gamabr 6. PVA/Gelatin dibentuk dengan 3 unsur yaitu C,
N, dan O dengan masing-masing nilai weight 35.89%,
9.00%, dan 55.11%. Unsur kimia yang terdeteksi,
termasuk C dan O merupakan bagian dari struktur PVA,
dan kehadiran unsur N disebabkan oleh kebutuhan untuk
memercikkan sampel untuk analisis SEM. Sehingga
adanya unsur C, O, dan N menunjukkan bahwa ketiga
unsur tersebut bebas pengotor yang menjanjikan aktivitas
antimikroba untuk aplikasi penutup luka (Meshram et al.,
2017).
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Gambar 6. Hasil Karakterisasi EDX PVA/Gelatin 20kV
Antimikroba
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dimasukkan pada media kultur NB (1/500). Suspensi

menentukan apakah PVA/Gelatin mempengaruhi bakteri diambil 100 pl yang diletakkan diatas nanofiber

penghambatan pertumbuhan bakteri dengan metode
International Standart 1SO 22196 (modified) (Wiegand
et al, 2018). Bakteri yang digunakan vyaitu
Staphylococcus aureus (ODgoo nm 0.03) yang akan
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pada gelas objek dalam cawan petri steril. Permukaan
plat yang terdapat kultur bakteri ditutup dengan cover
glass. Inkubasi dilakukan selama 5 jam pada suhu 35°C
dan setiap 1 jam dilakukan uji antimikroba dimana
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prosesnya yaitu cawan petri berisi objek glass berlapis
nanofiber yang telah ditambahkan kultur bakteri
diatasnya diberi 100 pl larutan Phosphate Buffer
Physiological Saline dan dihomogenkan. Kemudian
dihitung jumlah selnya menggunakan metode TPC
dengan seri pengenceran. Karena tingkat pengenceran
yang tinggi menunjukkan perbaikan dan peningkatan

sifat (Majidnia et al., 2013), maka 3 tingkat pengenceran
terakhir dalam tabung reaksi diambil 1 mL untuk
dilakukan platting menggunakan media Nutrient Agar
(NA). Inkubasi dilakukan selama 24 jam pada suhu
35°C, lalu jumlah koloni dihitung menggunakan colony
counter sesuai dengan Standar Plate Count (SPC).

Gambar 7. Hasil uji antimikroba dengan waktu inkubasi (a) 0 jam, (b) 1 jam, (c) 2 jam, (d) 3 jam, () 4 jam, (f) 5 jam.

Tabel 2. Hasil uji antimikroba PVVA-Gelatin terhadap
bakteri uji S.aureus
Jam ke- | Jumlah Koloni
544
379
450
517
450

Vi lWIN|ER

Gambar 7 menunjukkan bahwa hasil uji
antimikroba dengan waktu inkubasi mulai jam ke-0 hingga
jam ke-5. Selama waktu inkubasi didapatkan jumlah
koloni untuk masing-masing jamnya seperti pada Tabel 2.
Pada jam ke-O terdapat perlakuan - kontrol, dimana
perlakuan tersebut dilakukan tanpa nanofiber. Jumlah
koloni yang muncul pada jam ke-0 sebesar 723. Pada jam
ke-1 hingga jam ke-5 merupakan perlakuan sampel
nanofiber PVA/Gelatin. Waktu inkubasi pada jam ke-1,
jumlah koloni yang muncul 544, pada jam ke-2 berkurang
menjadi 379. Jam ke-3 bertambah menjadi 450, lalu jam
ke-4 meningkat menjadi 517. Dan terakhir pada jam ke-5,
jumlah koloni sebesar 450.

Hasil jumlah koloni bakteri yang muncul diolah
menggunakan OriginPro 9, maka didapatkan kurva
efisiensi seperti Gambar 8. menunjukkan bahwa sampel
PVA/Gelatin efisien pada jam ke-1 dan jam ke-2 saja.
Nilai efisiensi pada jam ke-1 sebesar 30,2%. Jam ke-2
sebesar 47,5%. Pada jam ke-3 mengalami penurunan nilai
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efisiensi yaitu sebesar 37,8 %, jam ke-5 sebesar 28,4%,
dan jam ke-5 sebesar 37,8%. Pada jam ke-1 hingga jam ke-
2 mekanisme antimikroba masih berperan aktif, karena
dapat menghambat pertumbuhan mikroba. Spesies yang
dihasilkan dapat menembus ke dalam sel dan membatasi
metabolisme yang pada akhirnya menyebabkan kematian
sel (Sirelkhatim et al., 2015). Selebih dari jam ke-2,
pertumbuhan bakteri kurang efisien dikarenakan jumlah
mikroba meningkat akan tetapi tidak lebih dari jam ke-0
yang  menjadikan PVA/Gelatin  efektif  sebagai
antimikroba penutup luka. Oleh karena itu, PVA/Gelatin
efisien diberi perlakuan hingga maksimal 2 jam.
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Gambar 8. Efisiensi hasil antimikroba sampel
PVA/Gelatin.
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PENUTUP

KESIMPULAN

Nanofiber PVA/Gelatin telah berhasil dibentuk
melalui proses elektrospinning dengan beberapa variasi
tegangan yang berbeda, yaitu 17 kV, 20 kV, dan 23 kV.
Ukuran diameter nanofiber yang diukur dengan mikroskop
optik menurun seiring bertambahnya tegangan.
Spektroskopi UV-Vis menunjukkan nanofiber berbahan
PVA/Gelatin menghasilkan nanofiber yang memiliki
absorbansi tinggi seiring penambahan daya radiasi UV
yang diberikan. Spektrum FTIR dengan rentang
gelombang 400-4000 cm™ menunjukkan gugus fungsi
yang terlihat yaitu, O-H stretching, C-H stretching, C-O
stretching, C=0 stretching dan C-H bending. Morfologi
dan distribusi PVA/Gelatin yang seragam ditunjukkan
oleh SEM dengan diameter berkisar 140 — 160 nm, dengan
unsur yang terdapat pada spektrum EDX yaitu C, O, dan
N. Aktivitas antimikroba yang efisien pada nanofiber
PVA/Gelatin terhadap bakteri S.aureus dengan waktu
inkubasi maksimal selama 2 jam pada efisiensi 47,5%
yang menunjukkan potensi permukaan antimikroba.
Spektroskopi UV-Vis yang tinggi, spektrum FTIR,
morfologi SEM vyang seragam, kemunculan unsur
SEM/EDX, dan aktivitas  antimikroba  efisien
menyarankan PVA/Gelatin diaplikasikan sebagai penutup
luka.

SARAN

Nanofiber yang telah berhasil dibentuk dari
penelitian ini dihasilkan dari karakterisasi beberapa uji,
seperti  spektroskopi UV-Vis, spektrofotometer FTIR,
SEM-EDX, dan uji antimikroba yang diaplikasikan
sebagai penutup luka. Sebaiknya untuk penelitian
selanjutnya  ditambahkan karakterisasi dengan
menggunakan uji mekanik, dan uji klinis agar didapatkan
hasil yang lebih efisien ketika diaplikasikan sebagai
penutup luka.
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